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The purpose of this study is to analyze the effects of teacher collaboration, growth 
mindset and readiness for change on teacher leadership. This study uses a quantitative 
descriptive approach with the census method, which is the study that takes one 
population group as a whole sample and uses a structured questionnaire as the main 
data collection instrument to obtain specific information. The questionnaire 
instruments are distributed to 43 respondents who are teachers at XYZ School. 
Statistical testing is carried out using Partial Least Square (PLS) as an appropriate 
method for estimating the path model using latent constructs with multiple indicators. 
The findings indicated that teacher collaboration, growth mindset dan readiness for 
change have positive effects on teacher leadership. These findings have important 
implications particularly for school leaders in order to increase teacher leadership, 
that teachers participate to contribute actively to school development in making 
decision, increase teacher collaboration and continuous training, and add teacher 
leadership item in teachers’ performance annual evaluation.  
 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2023-03-27 
Direvisi: 2023-05-22 
Dipublikasi: 2023-06-01 

 
 

Kata kunci: 
Kepemimpinan Guru; 
Kolaborasi Guru;  
Growth Mindset; 
Readiness for Change. 

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh-pengaruh kolaborasi 
guru, growth mindset dan readiness for change terhadap kepemimpinan guru. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode sensus, 
yang merupakan suatu penelitian yang mengambil satu kelompok populasi sebagai 
sampel secara keseluruhan dan menggunakan kuesioner terstruktur sebagai alat 
pengumpulan data utama untuk mendapatkan informasi spesifik. Instrumen penelitian 
berupa kuesioner didistribusikan kepada 43 orang responden yang merupakan para 
guru yang bekerja di Sekolah XYZ. Pengujian statistik dilakukan dengan menggunakan 
Partial Least Square (PLS) sebagai metode umum yang dinilai tepat untuk 
mengestimasi path model yang menggunakan konstruk laten dengan multiple 
indikator. Temuan penelitian telah menunjukkan bahwa kolaborasi guru, growth 
mindset dan readiness for change berpengaruh positif terhadap kepemimpinan guru. 
Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting terutama bagi pimpinan sekolah 
dalam meningkatkan kepemimpinan guru, dimana guru mendapatkan kesempatan 
untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan untuk mengembangkan 
sekolah, meningkatkan kolaborasi guru dan pelatihan berkesinambungan, dan 
menambahkan unsur kepemimpinan guru dalam evaluasi kinerja guru. 
 

I. PENDAHULUAN 
Untuk meningkatkan pendidikan, kualitas 

guru harus ditingkatkan (Susiani & Abadiah, 
2021, 2). Guru yang memenuhi kompetensi dan 
kualifikasi sesuai standar merupakan modal 
untuk menciptakan pendidikan yang bermutu. 
Perkembangan teknologi juga telah membawa 
perubahan pada peran guru. Sebelumnya guru 
adalah pelaku aktif dari pembelajaran yang 
menyetorkan pengetahuan kepada siswa sebagai 
obyek pasif (Pongoh et al., 2022, 109). Pada masa 
perkembangan teknologi ini, guru harus menjadi 
agen perubahan dalam praktik belajar mengajar 
untuk mencapai pengetahuan, keterampilan dan 
kompetensi yang dapat diperoleh siswa. 
Pengetahuan harus dipahami sebagai informasi 

yang dinamis, mengalir dan terus mengalami 
perubahan (Baker-Doyle & Schultz, 2021, 23). 
Perubahan ini begitu penting karena murid-
murid generasi Z yang disebut juga “digital 
natives” adalah profil siswa yang berbeda dari 
generasi sebelumnya (Ramírez-Montoya et al., 
2021, 1). Guru bukan lagi menjadi pelaku aktif 
yang memberikan pengetahuan kepada siswa. 
Tetapi bersama siswa memperoleh pengetahuan 
yang akan dicapai. 

Bukan hanya sebagai penggerak pendidikan, 
guru juga memegang peran kepemimpinan 
dalam konteks pembelajaran di sekolah 
(Gunasekare, 2019, 143). Guru adalah pemimpin 
dalam proses pembelajaran oleh karena itu guru 
harus melatih kepemimpinan dalam pendidikan. 
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Kepemimpinan guru adalah bentuk kepemim-
pinan yang unik karena tidak harus berada pada 
posisi formal. Panggilan untuk fokus kepada 
kepemimpinan guru didasari pada dua alasan 
(Shen et al., 2020, 1). Pertama, adanya tuntutan 
untuk meningkatkan prestasi siswa, karena 
meningkatnya prestasi siswa akan meningkatkan 
kinerja sekolah. Kedua, begitu kompleksnya 
pekerjaan yang ada di sekolah sehingga tidak 
mungkin operasional sekolah hanya dijalankan 
oleh kepala sekolah atau pimpinan lainnya. 
Bantuan profesional yang tepat dan terdekat 
adalah guru karena sesungguhnya guru tidak 
hanya berfokus kepada proses belajar mengajar 
di dalam kelas, tetapi menyangkut hal lainnya di 
luar kelas.   

Kepemimpinan guru adalah proses dimana 
guru, baik secara individu ataupun kolektif, dapat 
memberi pengaruh terhadap rekan kerja, kepala 
sekolah, dan anggota komunitas sekolah yang 
lainnya untuk meningkatkan praktik belajar dan 
mengajar dengan tujuan untuk meningkatkan 
pencapaian hasil belajar siswa (York-Barr and 
Duke 2004, 260). Harris dan Muijs mengatakan 
terdapat tiga hal yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kepemim-
pinan guru (Harris & Muijs, 2003, 443-444). 
Pertama, diperlukan waktu untuk guru bertemu 
untuk bekerjasama dengan rekan kerja guru 
lainnya membahas permasalahan kurikulum, 
mengembangkan rencana sekolah dan memim-
pin kelompok belajar. Kedua, adanya kesempatan 
untuk professional development berkelanjutan 
dimana guru akan mendapatkan pembelajaran 
mengenai pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan juga mendapatkan kesempatan 
untuk melatih kepemimpinan. Ketiga, program 
kolaborasi guru yang terstruktur untuk dapat 
memastikan guru mengembangkan potensi 
kepemimpinan.       

Dapat dikatakan kepemimpinan guru adalah 
pengaruh yang diberikan oleh guru dalam 
menjalankan perannya di dalam kelas untuk 
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran, dan 
pengaruh di luar kelas untuk ikut mengambil 
keputusan dalam kegiatan di sekolah, dan 
pengembangan profesional guru dengan tujuan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Kolaborasi 
guru merupakan komunitas profesional sekolah 
dimana guru memiliki kesempatan belajar satu 
sama lain dan bekerja bersama. Kolaborasi guru 
adalah sarana guru untuk dapat meningkatkan 
kompetensi dan untuk menunjang kinerjanya 
dengan tujuan akhir untuk meningkatkan 
prestasi siswa (Kasmawati, 2020, 136). Melalui 

kolaborasi, guru terlibat dalam pembelajaran 
mengenai pendekatan pengajaran, membagikan 
apa yang mereka temukan dan melakukan 
penelitian, sehingga potensi kepemimpinan guru 
dapat dikembangkan. Ketika guru merasa 
percaya diri akan kapasitas dirinya, rekan kerja 
dan sekolah dalam mendukung professional 
development, maka peningkatan mutu sekolah 
akan dapat dicapai. Dapat disimpulkan kola-
borasi guru adalah bentuk interaksi guru sebagai 
satu komunitas untuk saling terlibat, saling 
bergantung, dan bekerjasama untuk meningkat-
kan pengajaran dengan tujuan meningkatkan 
prestasi belajar siswa  

Hal lain yang juga dapat mempengaruhi 
perkembangan kepemimpinan guru adalah 
adanya growth mindset. Seseorang dengan 
growth mindset adalah orang yang mau terus 
bertumbuh dan belajar, serta bekerja keras 
untuk mencapai sesuatu (Dweck, 2017, 5). Guru 
harus memiliki growth mindset (Seaton, 2018, 
41). Guru yang memiliki growth mindset akan 
terus bertumbuh dan bekerja keras mencapai 
sesuatu dengan kesadaran bahwa pembelajaran 
berlangsung seumur hidup. Growth mindset guru 
akan meningkatkan motivasi dan pencapaian 
belajar siswa (Ng, 2018, 6). Dapat dikatakan 
bahwa growth mindset adalah pola pikir seorang 
individu untuk terus berkembang, berusaha dan 
tidak pernah menyerah terhadap kesulitan serta 
memahami bahwa kemampuan dan bakat dapat 
ditumbuh kembangkan melalui usaha.  

Selain memiliki growth mindset dalam 
menjalani kepemimpinan, seorang guru perlu 
memiliki kesiapan untuk berubah di tengah 
perkembangan teknologi yang begitu pesat. 
Readiness for change akan membawa guru untuk 
siap beradaptasi dengan perubahan jaman dan 
menghadapi tantangan untuk mengimplemen-
tasikan perubahan. Readiness for change adalah 
keadaan kognitif individu yang positif terhadap 
perubahan (Rafferty et al., 2013, 112). Kesiapan 
untuk berubah pada individu dipengaruhi oleh 
dukungan organisasi (Al-Hussami et al., 2018, 
360). Kontribusi dukungan organisasi akan 
membangun kepercayaan dan keyakinan guru 
akan dampak positif perubahan (Baran et al., 
2019, 205). Persepsi dukungan organisasi yang 
baik turut mempengaruhi kesiapan guru untuk 
berubah (Fradipta & Mulyana, 2021, 62). 

Dengan demikian guru diharapkan dapat terus 
mengikuti perkembangan jaman dimana pendidi-
kan terus berevolusi dan berinovasi. Oleh karena 
itu guru perlu siap dalam mengimplementasikan 
perubahan untuk perbaikan dan efektivitas 
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organisasi. Kesiapan berubah dan sikap positif 
terhadap perubahan dalam diri seorang guru 
turut mendukung peningkatan kualitas organi-
sasi pendidikan di sekolah. Dapat dikatakan 
bahwa readiness for change adalah keyakinan 
karyawan yang siap untuk menerima perubahan 
dengan menunjukkan sikap percaya diri dan mau 
terlibat aktif dalam proses perubahan sehingga 
tujuan yang diharapkan oleh organisasi dapat 
tercapai. 

Kaitan antara Kolaborasi Guru (X1) dengan 
Kepemimpinan Guru (Y) adalah terdapat 
hubungan positif antara kolaborasi guru dengan 
kepemimpinan guru. Kolaborasi guru merupakan 
pengaruh yang diberikan guru baik secara 
individual ataupun kolektif terhadap rekan kerja, 
kepala sekolah dan anggota komunitas sekolah 
yang lainnya terkait praktik pembelajaran dan 
pengajaran untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa (York-Barr & Duke, 2004, 10).  Kolaborasi 
guru merupakan salah satu elemen dalam 
kepemimpinan guru. Kolaborasi guru menjadi 
kunci untuk mengubah pemahaman lama 
mengenai guru yaitu guru yang konservatif dan 
individualis. Melalui kolaborasi, guru bekerja 
sama dalam meningkatkan diri dan sesama 
terkait praktik belajar mengajar, berbagi ide, dan 
melakukan persiapan materi serta penilaian 
kepada siswa. Dengan demikian kolaborasi guru 
menjadi wadah dimana guru saling terlibat, 
terbuka dan mendukung dalam membangun 
kualitas pendidikan. Dapat diduga terdapat 
pengaruh kolaborasi guru dengan kepemimpinan 
guru dimana guru bekerja sama meningkatkan 
praktik mengajar untuk memimpin murid di 
dalam pembelajaran dan memimpin guru dalam 
meningkatkan pengajaran. 
H1: Terdapat pengaruh positif kolaborasi guru 

terhadap kepemimpinan guru.   
Kaitan antara Growth Mindset (X2) dengan 

Kepemimpinan Guru (Y) adalah terdapat 
hubungan positif antara growth mindset dengan 
kepemimpinan guru. Ketika seorang guru yang 
memiliki growth mindset, dia tidak hanya 
terlihat aktif untuk mau terus mengembangkan 
diri, tetapi dia juga bisa memberi pengaruh 
kepada rekan kerjanya untuk mau terus menge-
mbangkan diri. Dengan adanya pemahaman 
bersama bahwa segala bakat dan kemampuan 
dapat dikembangkan, akan selalu ada kesempa-
tan bahwa bakat dan kemampuan seorang 
memang berkembang. Dari perspektif ini, 
sekolah dapat terus meningkatkan kapasitas 
kepemimpinan guru yang mau terus mengem-
bangkan diri dalam praktik pengajaran baik 

secara individu maupun secara kolektif. Dengan 
adanya guru yang terus berkembang, maka 
murid-murid pun akan mengalami dampak untuk 
bisa terus berkembang dalam bakat dan juga 
kemampuan mereka. Maka diduga terdapat pe-
ngaruh growth mindset terhadap kepemimpinan 
guru.   
H2: Terdapat pengaruh positif growth mindset 

terhadap kepemimpinan guru 
Kaitan antara Readiness for Change (X3) 

dengan Kepemimpinan Guru (Y) adalah terdapat 
hubungan positif antara readiness for change 
dengan kepemimpinan guru. Guru berperan 
penting dalam proses pendidikan dimana guru 
memimpin siswa pada pengalaman belajar yang 
membawa mereka dalam kemajuan perubahan 
tingkah laku dan perkembangan. Oleh karena itu 
guru perlu siap dalam mengimplementasikan 
perubahan untuk perbaikan dan efektivitas 
sekolah. Kesiapan berubah dan sikap positif 
terhadap perubahan dalam diri seorang guru 
turut mendukung peningkatan kualitas organi-
sasi pendidikan di sekolah. Kesiapan guru 
(teacher readiness) merupakan elemen penting 
yang menentukan efektifitas kepemimpinan guru 
(teacher leadership) (Tahir et al., 2020, 302). 
Dapat diduga terdapat pengaruh readiness for 
change dengan kepemimpinan guru dimana guru 
yang memiliki kesiapan untuk berubah dapat 
terus meningkatkan kapasitas diri dan organisasi 
sekolah.   

 H3: Terdapat pengaruh positif readiness for 
change terhadap kepemimpinan guru 

 

II. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif pada 
penelitian ini adalah korelasional yaitu ingin 
melihat hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Responden dalam penelitian ini adalah 
para guru TK-SMA Sekolah XYZ dengan 
jumlah 43 orang. Dikarenakan jumlah 
populasi yang kecil, maka jenis penelitian ini 
adalah penelitian sensus ini didasarkan pada 
metode ini berlaku jika anggota populasi 
relatif kecil atau mudah dijangkau. 

 

2. Subjek dan Lokasi Penelitian. 
Subjek penelitian adalah 43 orang guru 

Sekolah XYZ yang mengajar pada unit TK, SD, 
SMP dan SMA.  
 

3. Variabel dan Instrumen Penelitian 
Beberapa variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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a) Variabel endogenus adalah Kepemimpinan 
Guru. 

b) Variabel eksogenus adalah Kolaborasi 
Guru, Growth Mindset dan Readiness for 
Change. 
 

Instrumen penelitian pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner. Setiap item pernya-
taan pada kuesioner diturunkan dari indikator 
masing-masing variabel. Setiap indikator 
terwakili sekurang-kurangnya satu item 
pernyataan. Variabel dalam penelitian ini 
adalah kepemimpinan guru, kolaborasi guru, 
growth mindset dan readiness for change. 

 

4. Teknik Analisa Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan Partial 
Least Square (PLS). Pendekatan PLS tidak 
mengasumsikan data berdistribusi tertentu, 
dengan pengukuran skala tertentu, serta 
dapat dilakukan pada jumlah sampel kecil. 
PLS dapat juga digunakan untuk konfirmasi 
teori (Ghozali, 2018). Dua langkah analisis 
menggunakan PLS-SEM adalah analisis model 
pengukuran (outer model) dan analisis model 
struktural (inner model). Berikut adalah 
pemaparannya. 
a) Analisis model pengukuran (outer model) 

yaitu untuk menilai validitas dan reliabili-
tas data yang dapat dilihat melalui validitas 
konvergen dan validitas diskriminan atas 
indikator pembentuk konstruk laten. Untuk 
menilai validitas konvergen, dapat dilihat 
dari nilai average variance extracted (AVE) 
harus > 0,50 yaitu bahwa 50% atau lebih 
variance dari indikator dapat dipertang-
gungjawabkan. Selanjutnya, nilai loading 
factor tiap-tiap indikator > 0,70. Untuk 
menguji nilai reliabilitas dilakukan dengan 
melihat nilai Composite Reliability yang 
besaran nilainya harus di atas 0.7.    

b) Analisis model struktural (inner model) 
yaitu untuk menilai hubungan antara 
variabel laten dengan 3 macam pengujian 
yakni analisis multikolinieritas dengan 
perhitungan Variance Inflation Factor 
(VIF), koefisien determinasi (R2) dan 
koefisien jalur (path coefficient). 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Karakteristik Responden 
Berikut adalah karakteristik responden 

penelitian: 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Penelitian 

 

Variabel 
Responden 

Deskripsi Frekuensi Persentase 

Jenis 
kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

13 
30 

30% 
70% 

Usia <29 
30-39 
40-49 
>50 

6 
15 
11 
11 

14% 
34% 
26% 
26% 

Pendidikan S1 43 100% 
Masa kerja <5 tahun 

6-10 tahun 
11-15 tahun 
16-20 tahun 
>20 tahun 

7 
8 
10 
10 
8 

16% 
19% 
23% 
23% 
19% 

 

Jumlah responden dalam penelitian ini 
adalah 43 guru yang bekerja di Sekolah XYZ 
Cikarang, dimana 13 responden atau 30% 
adalah guru pria dan 30 responden atau 
70% adalah guru wanita. Kelompok usia 
terbanyak terdapat pada kelompok usia 30-
39 tahun yaitu 15 responden atau 34%. 
Selanjutnya kelompok usia 40-49 tahun 
dan di atas 50 tahun memiliki jumlah 
responden sama yaitu 11 responden atau 
26%. Kemudian terdapat 6 responden atau 
14% dengan kelompok usia dibawah 29 
tahun. Pada kategori pendidikan, terdapat 
43 responden atau 100% mengenyam 
pendidikan S1. Untuk kelompok masa kerja 
pada kelompok 11-15 tahun dan 16-20 
tahun memiliki jumlah responden sama 
dan terbanyak yaitu masing-masing 10 
responden atau 23%. Disusul kelompok 
masa kerja 6-10 tahun dan di atas 20 tahun 
memiliki jumlah responden yang sama 
dengan jumlah masing-masing 8 responden 
atau 19%. Terakhir, kelompok masa kerja 
di bawah 5 tahun sebanyak 7 responden 
atau 16%. 

 
2. Statistik Deskriptif  

Persentase jawaban sangat setuju pada 
variabel kepemimpinan guru adalah 52% 
disusul dengan jawaban setuju adalah 38%. 
Dapat diartikan bahwa guru-guru di 
Sekolah XYZ menunjukkan kepemimpinan 
yang memberi pengaruh terhadap siswa 
dalam proses pembelajaran, terhadap 
rekan guru lainnya dalam meningkatkan 
praktik pengajaran dan berpartisipasi aktif 
dalam pengambilan keputusan dalam 
berbagai kegiatan yang diselenggarakan di 
sekolah. Pada variabel kolaborasi guru 
terdapat 29% responden memilih jawaban 
sangat setuju dan 51% responden memilih 
jawaban setuju. Dapat diartikan bahwa 
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guru-guru di Sekolah XYZ menunjukkan 
kolaborasi yang dilakukan melalui kerja-
sama dengan rekan guru lainnya dalam 
pengembangan kompetensi pedagogi, pen-
dampingan pada proses belajar siswa, 
menerapkan merode mangajar terbaru 
yang mereka pelajari dan guru terlibat 
dalam komunitas guru pembelajar. Pada 
variabel growth mindset, terdapat 64% 
responden memilih sangat setuju dan 35% 
responden memilih setuju. Dapat disimpul-
kan juga bahwa guru-guru Sekolah XYZ 
meyakini dan menunjukkan mindset yang 
terus berkembang yaitu kesuksesan 
diperoleh melalui usaha, tantangan atau 
kesulitan adalah kesempatan untuk ber-
tumbuh dan berkembang, kemampuan dan 
bakat adalah sesuatu yang dapat dikem-
bangkan, dan belajar dari saran dan kritik 
yang diberikan dan dari kegagalan untuk 
terus meningkatkan diri. Pada variabel 
readiness for change, terdapat 31% res-
ponden memilih sangat setuju dan 58% 
memilih setuju. Dapat disimpulkan bahwa 
guru-guru Sekolah XYZ menunjukkan 
kesiapan untuk berubah yaitu guru dapat 
mengimplementasikan perubahan, adapun 
perubahan yang terjadi di sekolah sesuai 
dengan organisasi, perubahan didukung 
oleh pemimpin, dan juga adanya manfaat 
yang diterima guru dari implementasi 
perubahan.       

 
3. Pengujian Hipotesis  

Pada penelitian ini, uji hipotesis di-
lakukan untuk menggambarkan hubungan 
antar variabel laten yang diteliti. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara melihat besarnya nilai path-
coefficient pada H1, H2 dan H3. Bila path-
coefficient memiliki nilai sama dengan atau 
kurang dari nol, maka hipotesa ditolak. 
Berikut adalah hasil pengujian hipotesis 
yang diperoleh melalui skema inner model:           

 

Tabel 2. Nilai Path-Coefficient 
 

Hipotesis Jalur 
Koefisien 

Jalur 
Hasil 

H1 
Kolaborasi guru → 
Kepemimpinan guru 

0,170 
Diterima 

 

H2 
Growth Mindset → 
Kepemimpinan guru 

0,145 Diterima 

H3 
Readiness for Change 
→ Kepemimpinan guru 

0, 571 Diterima 

 
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan 

nilai path-coefficient berdasarkan hasil 

pengolahan data, sehingga hasil ini dapat 
dijadikan hipotesis penelitian dan mem-
buat kesimpulan atas penelitian ini. Berikut 
adalah pemaparan hasil uji hipotesis: 
a) H1: Terdapat pengaruh positif kolaborasi 

guru terhadap kepemimpinan guru.   
Mengacu pada hasil pengujian 

hipotesis, diperoleh nilai koefisien jalur 
dari variabel kolaborasi guru terhadap 
variabel kepemimpinan guru sebesar 
0,170 dimana tidak lebih kecil dari 0. 
Maka dapat disimpulkan kolaborasi guru 
berpengaruh terhadap kepemimpinan 
guru.   

 

b) H2: Terdapat pengaruh positif growth 
mindset terhadap kepemimpinan guru. 

Hasil pengujian hipotesis menunjuk-
kan bahwa koefisien jalur antara growth 
mindset dan kepemimpinan guru adalah 
sebesar 0.145. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara growth mindset terhadap 
kepemimpinan guru.  

 

c) H3: Terdapat pengaruh positif readiness 
for change terhadap kepemimpinan 
guru.   

Hasil dari pengujian hipotesis me-
nunjukkan bahwa koefisien jalur antara 
readiness for change dan kepemimpinan 
guru adalah sebesar 0.571. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat pengaruh positif antara readiness 
for change terhadap kepemimpinan 
guru.   

 
B. Pembahasan 

Kolaborasi guru juga berpengaruh positif 
terhadap kepemimpinan guru, dimana 
semakin tinggi kolaborasi guru maka akan 
meningkatkan kepemimpinan guru Sekolah 
XYZ. Temuan penelitian ini sejalan dengan 
temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Jeremy B. Landa dan Morgaen L. 
Donaldson (2022) yang telah membuktikan 
bahwa kolaborasi guru berpengaruh positif 
terhadap kepemimpinan guru (Landa & 
Donaldson, 2022, 13). Landa dan Donaldson 
(2022) menemukan bahwa kolaborasi mem-
beri motivasi kepada guru untuk mengejar 
peran kepemimpinan di dalam pembelajaran 
dan berbagi pengalaman mereka di dalamnya. 
Pemimpin guru tertarik untuk berbagi 
keahlian dan belajar dari rekan kerja. Ketika 
menjalankan perannya, lebih dari 70% guru 
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melaporkan bahwa peran mereka mendorong 
peningkatan kolaborasi dan lebih banyak 
interaksi dengan rekan kerja (Landa & 
Donaldson, 2022, 13).   

Growth mindset berpengaruh positif ter-
hadap kepemimpinan guru. Temuan peneli-
tian ini sejalan dengan temuan penelitian yang 
dilakukan oleh Yemima (2021) yang mene-
mukan bahwa transformational leadership 
pengajar dipengaruhi oleh growth mindset 
pengajar (Handoyo, 2021, 96). Growth mindset 
perlu dimiliki oleh guru sehingga dapat 
menjalankan peran kepemimpinannya di 
dalam kelas dan di luar kelas. Readiness for 
Change berpengaruh positif terhadap kepe-
mimpinan guru. Temuan penelitian ini sejalan 
dengan temuan penelitian dari (Tahir et al., 
2020, 286) yang menemukan bahwa kesiapan 
untuk berubah mendukung guru dalam 
menjalankan peran kepemimpinan di tengah 
berbagai tantangan dalam komunitas sekolah.   

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil analisis terhadap 

variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu 
kepemimpinan guru, kolaborasi guru, growth 
mindset dan readiness for change, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Kolaborasi guru (X1) berpengaruh positif 

sebesar 17 % terhadap kepemimpinan 
guru (Y) Sekolah XYZ. Hal ini menunjukkan 
bahwa kolaborasi guru yang terjadi akan 
meningkatkan peran kepemimpinan yang 
dijalankan oleh guru-guru Sekolah XYZ. 
Dengan meningkatkan kolaborasi guru, 
maka akan meningkatkan peran kepemim-
pinan guru dalam pendidikan. 

2. Growth mindset (X2) berpengaruh positif 
sebesar 14,5% terhadap kepemimpinan 
guru (Y) Sekolah XYZ. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru yang memiliki growth mindset 
akan meningkatkan peran kepemimpinan 
guru dimana mereka akan berusaha untuk 
meningkatkan kapasitas dan juga potensi 
mereka.      

3. Readiness for change (X3) berpengaruh 
positif sebesar 57,1% terhadap kepemim-
pinan guru (Y) Sekolah XYZ. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru yang memiliki 
kesiapan dalam menghadapi perubahan 
akan meningkatkan peran kepemimpinan 
guru di dalam pendidikan. 
 
 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan 

data, maka berikut ini adalah beberapa saran 
untuk penelitian berikutnya. 
1. Berdasarkan hasil uji kesesuaian model, 

nilai r-square pada variabel kepemimpinan 
guru adalah 58,5% dipengaruhi oleh kola-
borasi guru, growth mindset dan readiness 
for change. Hal ini berarti ada sebanyak 
41,5% kepemimpinan guru dipengaruhi 
oleh variabel lainnya. Oleh karena itu 
penelitian berikutnya dapat meneliti faktor 
lain untuk memperoleh analisis yang lebih 
mendalam mengenai variabel yang dapat 
juga mempengaruhi kepemimpinan guru. 

2. Penelitian ini ingin meneliti bagaimana 
kolaborasi guru, growth mindset dan juga 
readiness for change mempengaruhi ke-
pemimpinan guru. Penelitian berikutnya 
dapat meneliti apa saja pengaruh yang 
diberikan melalui kepemimpinan guru 
sehingga dapat memiliki pemahaman lebih 
mendalam mengenai konsep kepemimpi-
nan guru.  

3. Penelitian ini juga menggunakan metode 
kuantitatif untuk meneliti faktor yang 
mempengaruhi kepemimpinan guru. Pene-
litian berikutnya dapat juga menggunakan 
metode kualitatif untuk mendapatkan 
pemahaman lebih mendalam mengenai 
konsep kepemimpinan guru. 
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